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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

A. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015
Dalam tahun anggaran 2015, Dinas Perikanan dan Peternakan telah menetapkan sasaran strategis dalam pelaksanaan pembangunan perikanan dan peternakan di Kabupaten Hulu Sungai Utara yang akan dicapai berupa :
Bidang Perikanan
1. Peningkatkan jumlah produksi perikanan budidaya
2. Pengendalikan produksi perikanan tangkap melalui sistem penangkapan yang ramah lingkungan
3. Peningkatan produksi hasil perikanan
4. Pengawasan dan penambahan kawasan suaka perikanan
Bidang Peternakan
1. Pengamankan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner
2. Peningkatan populasi,produksi dan pengembangan kawasan peternakan sebagai plasma nuftah
3. Peningkatan produksi hasil olahan dan pemasaran hasil ternak
Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 dilakukan dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan realisasinya. Rincian tingkat capaian kinerja masing-masing indikator sasaran dapat diilustrasikan pada tabel berikut :
Tabel 8. Pengukuran Tingkat Capaian Indikator Kinerja Sasaran Bidang   Perikanan dan Peternakan
	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
	REALISASI
	%

	1.
	Peningkatan produksi perikanan budidaya
	Produksi perikanan budidaya  (ton)


	11.434,80
	17.018,4
	149

	2.
	Mengendalikan produksi perikanan tangkap melalui sistem penangkapan yang ramah lingkungan

	Produksi perikanan tangkap (ton)

	12.065,58

	12.258,7

	102

	3.
	Peningkatan produksi hasil perikanan

	Penambahan jenis olahan perikanan (produk)

	4
	4
	100

	4.
	Pengawasan dan penambahan kawasan suaka perikanan

	Luas areal kawasan suaka perikanan (ha)

	31.065
	29.916
	98,2

	5.
	Mengamankan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner
	
	
	
	

	a.
	Penurunan tingkat kematian ternak

	Tingkat Kematian Ternak (%)
Ternak Besar
Ternak Kecil
Ternak unggas
	

1,35
3,8
8
	

0,49
0
2,45
	

163,7
200
169,37

	b.
	Melakukan pengawasan pemotongan ternak


	Pemotongan ternak (ekor)
Ternak Besar
Ternak Kecil
Ternak Unggas
	

  2.958
1.154
2.371.948 
	

1.473
384
3.160.550
	

50
34
134

	c.
	Pengendalian penyebaran penyakit zoonosis (rabies)
	Eliminasi anjing liar (ekor)




	30
	18
	140

	6.
	Peningkatan populasi,produksi dan pengembangan kawasan peternakan sebagai plasma nuftah
	
	
	
	

	a.
	Peningkatan Populasi ternak
	Jumlah Ternak (ekor)
Ternak Besar
Ternak Kecil
Ternak Unggas
	
9.875
1.742
4.926.767
	
9.822
505
4.901.410
	
99,5
29
99,5

	b.
	Peningkatan produksi ternak
	Jumlah Produksi Daging dan Telur (kg)
Daging Ternak Besar
Daging Ternak Kecil
Daging Ternak Unggas
Telur Unggas
DOD (ekor)
	

573.696
16.548
2.562.341
8.972.047
2.627.594
	

323.653
5.487
3.403.314
10.781.278
1.701.283
	

56,50
33,20
132,9
120,2
64,8

	7.
	Terbentuknya kawasan pengembangan ternak sebagai upaya pelestarian nuftah
	Kawasan Pembibitan Ternak Itik Alabio

Kawasan Pembibitan Ternak Kerbau Rawa

Kawasan Budidaya Ternak Itik Alabio

Kawasan Budidaya Ternak Kerbau Rawa
	


4 desa


2 desa


7 desa
	


4 desa


2 desa


7 desa
	

100

100

100

	8.
	Peningkatan pengolahan dan pemasaran produk komoditas ternak unggulan daerah
	Jumah produksi hasil olaha ternak itik
Telur Asin (butir)
Dendeng (buah)
Kerupuk (kg)

	

587.051
2.497
1.269
	
	




B.	ANALISIS CAPAIAN KINERJA
1.2. Bidang Perikanan
Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2015 Dinas Perikanan dan Peternakan Kab. Hulu Sungai Utara dapat dijelaskan sebagai berikut :
	Sasaran 1 :	
	Peningkatkan Jumlah Produksi Perikanan Budidaya



Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu  indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari  indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut: 

	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	Produksi perikanan budidaya  (ton)

	11.434,80
	17.018,4
	148,9



Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 tercapai dengan baik.
Sasaran inidicapai melalui 1 (satu) program, yaitu: Program Pengembangan Budidaya Perikanan, yang keseluruhannya dilaksanakan melalui 5 kegiatan yaitu kegiatan  pengembangan bibit ikan unggul, pendampingan pada kelompok tani pembudidaya, pembangunan/pengadaan/peningkatan sarana prasarana perikanan (DAK), pembinaan dan pengembangan perikanan, serta pendampingan pada kelompok perikanan budidaya dengan output sebagai berikut:

	Terpenuhinya operasional pembenihan ikan dan  tersedianya benih untuk pembudidaya

Meningkatnya jumlah kelompok pembudidaya yang menerapkan prinsip cara budidaya ikan yang baik (CBIB)

Peningkatan sarana dan prasarana budidaya ikan
Kolam Rawa
Floating karamba
Kolam Beton UPR


Persentase peningkatan produksi perikanan budidaya dengan komoditas unggulan dan terbinanya kelompok yang sudah ada
	 12 bln
200.000 benih

5 kelompok




9paket
18 paket
1 paket



5 %

	
	

	
	


Dengan kegiatan-kegiatan tersebut, maka diharapkan dapat meningkatkan produksi perikanan yang telah ditargetkan pada tahun sebelumnya.  Dari beberapa output yang  ada menunjukkan bahwa peningkatan produksi terlihat dengan adanya penyediaan sarana, bibit, pembinaan dan pelatihan yang dapat menunjang adanya peningkatan produksi sebesar 48,9% ini diambil dari data statistic perikanan, dari kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, maka dapat diidentifikasikan factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan adalah sebagai berikut :
1.	Adanya peningkatan penggunaan bibit unggul yang tahan terhadap lingkungan
2.	Penyediaan sarana dan prasarana perikanan budidaya kepada petani pembudidaya
3.	Meningkatnya pengetahuan petani pembudidaya dalam pengelolaan usaha budidaya yang dilaksanakan melalui pelatihan-pelatihan
4.	Mulai memasyarakatnya Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) ditingkat petani pembudidaya
5.	Meningkatnya peran lembaga petani pembudidaya dalam kegiatan usaha budidaya ikan.
6.	Kawasan Minapolitan yang mengalami perkembangan yang cukup signifikan
7.	Berkembangnya teknologi pemanfaatan pakan alternative di tingkat petani pembudidaya sehingga kendala harga pakan dapat diatasi.
Apabila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, diperoleh gambaran sebagai berikut:
	Sasaran Strategis
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015*

	Capaian Produksi Perikanan
Budidaya (ton)
	6.405,5
	9.848,5
	14.778,6
	24.010,3
	17.018,4



Secara kuantitatif, terdapat kecenderungan (trend) meningkat dari tahun ketahun dengan rata-rata peningkatan sebesar 57,5% pertahunnya kecuali pada tahun 2015 terjadi penurunan yang cukup signifikan yaitu sebesar 29% dari tahun 2014, hal ini dikarenakan panjangnya musim kemarau yang mempengaruhi volume air baik dikolam maupun di sungai sehingga banyak petani pembudiya yang tidak berhasil melakukan pembesaran ikan karena tingginya mortalitas.
Beberapa kendala yang dihadapi oleh Dinas Perikanan dalam rangka peningkatan produksi ini secara aktif telah diupayakan untuk diperbaiki oleh seluruh jajaran Dinas dengan cara mencarikan solusi terhadap kendala yaitu :
1.	Mencarikan akses pasar yang berkesinambungan dengan cara mengatur pola tanam, jenis ikan yang dipelihara, memberikan informasi pasar, menyelenggarakan perbenihan serta pengkajian penebaran komoditas lain selain patin di kolam
2.	Khusus untuk pengembangan ikan local dilaksanakan melalui memperbanyak kegiatan pengkajian baik aspek perbenihan maupun pembesaran, meningkatkan keterampilan/keahlian petugas dan pembudidaya melalui pelatihan, magang dan studi banding
3.	Pengadaan sarana dan prasarana Unit Perbenihan Rakyat (UPR)
4.	Peningkatan SDM, fasilitas dan operasional Balai Benih Ikan Lokal agar kedepan dapat meningkatkan jumlah benih yang dihasilkan
5.	Mencarikan teknologi sistem pengairan untuk kolam-kolam rawa yang hanya memanfaatkan air hujan.


	
Sasaran 2 :	
	Mengendalikan Produksi  Perikanan Tangkap  melalui Sistem Penangkapan yang Ramah Lingkungan




Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan dua  indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut: 

	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	- Jumlah produksi perikanan tangkap
	12.065,58
	12.258,7
	101,6



Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai dengan baik. 
Sasaran ini dicapai melalui 1 (satu) program, yaitu: Program Pengembangan Perikanan Tangkap melalui 1 kegiatan. 
Untuk mencapai indikator kinerja sasaran “Terkendalinya Perikanan Tangkap diperairan Umum Secara Efisien dan Lestari”, selama Tahun 2015 Dinas Perikanan dan Peternakan untuk bidang perikanan melalui program Pengembangan Perikanan Tangkap dan telah melakukan kegiatan  Pendampingan Pada Kelompok Nelayan Perikanan Tangkap dengan cara melakukan pembinaan, pembentukan KUB tangkap serta bantuan alat tangkap yang ramah lingkungan adapun output yang diharapkan dari kegiatan ini adalah :
	Terlaksananya kelompok yang melakukan penangkapan ikan secara lestari dan bertanggung jawab
	5 kelompok

	Tersedianya sarana perikanan tangkap
- Alat tangkap rengge
- Alat tangkap rempa

	
- paket
- paket


Dengan kegiatan-kegiatan tersebut, maka diharapkan dapat menangani pengendalian perikanan tangkap diperairan umum secara efsien dan lestari, maka dapat diidentifikasikan factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan adalah sebagai berikut :
1.	Meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya petani penangkap ikan agar memahami pentingnya sumberdaya perikanan sehingga kualitas dan kuantitas hasil perikanan dapat dijaga kelestariannya.
2.	Meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum
3.	Meningkatkan pembinaan penyuluhan, pengawasan dan penagakan hukum perikanan
4.	Meningkatkan kegiatan pelestarian.
Apabila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, diperoleh gambaran sebagai berikut:
	Sasaran Strategis
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015*

	Capaian Produksi Perikanan
Tangkap (ton)
	12.365,6
	12.047,5
	12.498,0
	12.339,9
	12.258,7



Kalau dilihat dari data time series diatas terjadi fluktuasi produksi dimana dari 2011 sampai 2012 cenderung mengalami penurunan sebesar 0,9% hanya pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 3,7% dan pada tahun 2014 sampai 2015 mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 0,9%. Beberapa kendala yang dihadapi oleh Dinas Perikanan dan Peternakan Bidang Perikanan dalam rangka pengendalian perikanan tangkap secara efektif dan efisien ini secara aktif telah diupayakan untuk diperbaiki oleh seluruh jajaran Dinas, dimana upaya penegakan illegak fishing terus digalakkan, pengkayaan stock diupayakan setiap tahun dapat dilaksanakan dengan cara berkerjasama dengan Provinsi. 

	Sasaran 3 :	
	Pengawasan  dan  Penambahan Kawasan  Suaka  Perikanan 



Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu  indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut: 

	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	- Luas areal kawasan suaka perikanan
	30.456 Ha
	29,916 Ha
	 98,2



Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 cukup tercapai, dengan capaian sebesar 98,2%. 
Sasaran ini dicapai melalui 3 (satu) program, yaitu: Program Peningkatan Kesadaran dan Penegakan Hukum dalam Pendayagunaan SD Perikanan, Program  Pengembangan Sistem Penyuluhan Perikanan, Program Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Perairan yang keseluruhannya dilaksanakan melalui 1 kegiatan. 
Untuk mencapai indikator kinerja sasaran “Pengawasan dan Penambahan Kawasan  Suaka Perikanan”, selama Tahun 2015 Dinas Perikanan dan Peterakan Bidang Perikanan melalui program Peningkatan Kesadaran dan Penegakan Hukum dalam Pendayagunaan sumberdaya laut, telah melakukan kegiatan  Penyuluhan hukum dalam pendayagunaan sumberdaya laut, Kegiatan Pengembangan dan Pemantapan Kawasan Reservaat Perairan Umum, Suaka Perikanan dan Keanekaraaman Hayati Perikanan dan Sistem Penyuluhan Perikanan dengan output sebagai berikut:

	Tersosialisasinya dan penegakan hukum (UU Perikanan No. 33 Tahun 2009) 
Diselesaikan (pemberkasan illegal fishing)

Persentase Kesadaran Hukum masyarakat dalam pelestarian sumberdaya perikanan

Peningkatan pengetahuan kelompok tani perikanan dan PPL perikanan

	14 kasus

5  kasus

1%


10 klp

	
	


Dengan kegiatan-kegiatan tersebut, maka diharapkan dapat mengawasi dan melindungi sumberdaya perikanan dari berbagai kasus pelanggaran illegal fishing baik menggunakan alat ataupun bahan terlarang yang dapat mengakibatkan kerusakan serta kematian biota dari perairan tersebut, sehingga dapat diidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan adalah sebagai berikut :
1.	Adanya upaya untuk melakukan pembinaan dan penyuluhan secara berkesinambungan kepada masyarakat tentang UU. 31/2004 dan PERDA No. 10/2002
2.	Meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum
3.	Meningkatkan pembinaan penyuluhan, pengawasan dan penegakan hukum perikanan
4.	Meningkatkan pengetahuan petani nelayan dan pembudidaya akan kelestarian sumberdaya perairan secara menyeluruh
Beberapa kendala yang dihadapi oleh Dinas Perikanan dan Peternakan Bidang Perikanan dalam rangka mengawasi dan melindungi sumberdaya perikanan ini secara aktif telah diupayakan untuk diperbaiki oleh seluruh jajaran Dinas dengan cara mencarikan solusi terhadap kendala yaitu :
1.	Melakukan sosialisasi tentang pengawasan perikanan dalam arti luas
2.	Memberikan penghargaan kepada petani perikanan yang berprestasi
3.	Melakukan pengawasan secara kontinyu dengan kelompok masyarakat yang ada dan bekerja sama dengan Polsek setempat
4.	Melakukan perbaikan dan pelatihan kelompok sehingga terbuka wawasan dan pola pikir petani tersebut



	Sasaran 4 :	
	
Peningkatan Produksi Hasil Perikanan



Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan lima  indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut: 

	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	- Jenis produk olahan hasil perikanan
	4 macam
	4 macam
	100

	- Produksi perikanan
	23.500,38 ton
	29.277,1* ton
	124,6

	- Pemberdayaan kelompok dan jumlah 
  Kelompok usaha perikanan
	6
	4
	66,7

	- Ketersediaan,distribusi & konsumsi
	41,5 kg/kap
	43,4 kg/kap
	104,6

	- Persentase Optimalisasi Fungsi sarana
  Prasarana pemasaran
	50
	50
	100



Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai, dengan capaian sebesar 99,18%. 
Sasaran ini dicapai melalui 5 (lima) program, yaitu: Program Peningkatan  Ketahanan Pangan, Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan, Program Peningkatan  Penerapan Teknologi  Perikanan,  Program  Pengembangan Usaha-Usaha Menengah Kecil Perikanan, Program Pemasaran Hasil Produksi Perikanan yang keseluruhannya dilaksanakan melalui 5 kegiatan. 
Untuk mencapai indikator kinerja sasaran “Peningkatan Produksi Hasil Perikanan”, selama Tahun 2015 Dinas Perikanan melalui program Peningkatan  Ketahanan Pangan, Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan, Program Peningkatan  Penerapan Teknologi  Perikanan,  Program  Pengembangan Usaha-Usaha Menengah Kecil Perikanan, Program Pemasaran Hasil Produksi Perikanan, telah melakukan kegiatan  peningkatan mutu dan keamanan pangan, optimalisasi penanganan  pasca panen dan pengolahan hasil perikanan, pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi perikanan tepat guna, pembinaan usaha kecil menengah bidang perikanan, pemeliharaan rutin/berkala  sarana dan prasarana pasar poduksi perikanan dengan output sebagai berikut:





	Terlaksananya pengujian lab terhadap produk hasil perikanan

Pangsa pasar produksi hasil perikanan

Terlaksananya pelatihan & bimtek pengolahan hasil perikanan

Pemberdayaan kelompok usaha perikanan


Lancarnya operasional sarana dan prasarana pemasaran

	0 sample


4 produk

4 kali


3 POKDAKAN, 3 KUB
3 POKLAHSAR

1 tahun 


Dengan kegiatan-kegiatan tersebut, maka diharapkan dapat mengawasi dan melakukan pengembangan hasil perikanan melalui diversifikasi pengolahan, melakukan kemanan pangan, adanya stabilitas harga hasil perikanan serta terjadinya pemusatan pengolahan hasil perikanan maka dapat diidentifikasikan factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan adalah sebagai berikut :
1.	Melimpahnya produksi ikan pada musim tertentu sehingga harga menurun
2.	Cukup diminatinya diversifikasi olahan hasil produksi perikanan di masyarakat
3.	Kemauan dari petani pengolahan hasil perikanan untuk mengembangkan usaha dengan berbagai variasi olahan
4.	Adanya bantuan permodalan dan bantuan sarana prasarana baik dari pemerintah daerah maupun pemerintah pusat.
Beberapa kendala yang dihadapi oleh Dinas Perikanan dan Peternakan Bidang Perikanan dalam rangka peningkatan  hasil produksi perikanan ini secara aktif telah diupayakan untuk diperbaiki oleh seluruh jajaran Dinas dengan cara mencarikan solusi terhadap kendala yaitu :
1.	Adanya upaya untuk meningkatkan keterampilan petani dan pengaturan pola tanam ikan serta melakukan pengolahan ikan
2.	Melakukan pembinaan dan pelatihan teknologi perikanan yang lebih menguntungkan
3.	Fasilitasi tempat penyimpanan ikan (cilling room)
4.	Mencarikan ruang pemasaran produk melalui mengikutkan atau mengirim produk pada saat pameran dengan harapan produksi hasil olahan perikanan dapat dikenal dimasyarakat luas.


Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2015 Dinas Perikanan dan Peternakan untuk Bidang Peternakan Kab. Hulu Sungai Utara dapat dijelaskan sebagai berikut :

	Sasaran 5 :	
	Mengamankan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner




Pencapaian sasaran mengamankan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner diuraikan masing-masing indikator kinerja sebagai berikut: 

	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	Tingkat Kematian Ternak
Ternak Besar
Ternak Kecil
Ternak Unggas

Pengawasan Pemotongan Ternak
Ternak Besar
Ternak Kecil
Ternak Unggas

Pengendalian Penyakit zoonosis (rabies)
Eliminasi Anjing Liar
	
1,35
3,80
8,00


2.953
1.154
2.371.948


30
	
0,49
0
2,45


1.473
384
3.160.550


18
	
163,7
200
169,37


50
34
134


140



Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai. Sasaran ini dicapai melalui 2 program, yaitu: Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak dan Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan yang dilaksanakan melalui 1 kegiatan. 
Untuk mencapai indikator kinerja sasaran “ Mengamankan kesehatan hewan dan masyarakat veteriner”, selama Tahun 2015 Dinas Perikanan dan Peternakan Kab. Hulu Sungai Utara telah melakukan kegiatan Pemeliharaan Kesehatan dan Pencegahan Penyakit Menular Ternak, Pemusnahan ternak yang terjangkit penyakit endemik, Penyediaan sarana dan prasarana kesehatan masyarakat veteriner serta Pemberian dan pendistribusian vaksin dan pakan ternak
	Capaian kinerja dari beberapa indikator kinerja pada penurunan tingkat kematian telah berhasil dicapai dengan baik hal terlihat dari realisasi yang diatas 100% menunjukkan bahwa kinerja pembinaan penanganan dan pelayan kesehatan ternak dan kebersihan lingkungan telah berhasil, arahan atau bimbingan yang diberikan kepada masyarakat peternak untuk melakukan pemberian vaksin dan pakan yang terkontrol telah dilaksanakan oleh mereka.
	Adapun output kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian sasaran kinerja adalah sebagai berikut :
	
Terlaksananya pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit menular

Terlaksananya pelayanan kesehatan masyarakat veteriner (Eliminasi anjing liar)

Terlaksananya pelayanan masyarakat veteriner

Terlaksananya pembelian dan pendistribusian obat-obatan

	10 kec


18 ekor


10 kec

 1 paket 

	Sasaran 6 :	
	Peningkatan populasi, produksi dan pengembangan kawasan peternakan sebagai plasma nutfah



Pencapaian sasaran peningkatan populasi ternak diuraikan pada masing-masing indikator kinerja yang digambarkan sebagai berikut: 
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	Jumlah Produksi Daging dan Telur (kg)
Daging Ternak Besar
Daging Ternak Kecil
Daging Ternak Unggas
Telur Unggas
DOD
	

573.696
16.548
2.562.341
8.972.047
2.627.594
	

323.653
5.487
3.403.314
10.781.278
1.701.283
	

56,50
33,20
132,90
120,20
64,80

	Peningkatan populasi ternak (ekor)
Ternak Besar
Ternak Kecil
Ternak Unggas

	
9.875
1.742
4.926.767
	
9.822
505
4.901.410
	
99,50
29,00
99,50


Tidak tercapainya sasaran kinerja jumlah Produksi Daging dan Telur Tahun 2015 terjadi pada daging ternak besar, kecil dan DOD. Untuk DOD jika dibandingkan dengan produksi tahun 2014 terjadi peningkatan pada tahun 2015 akan tetapi untuk pemenuhan target kinerja memang belum terpenuhi hal ini disebabkan karena pangsa pasar sudah mulai meningkat karena banyaknya permintaan pasar DOD.  Pada produksi daging ternak unggas dan telur telah melabihi dari target capaian, hal ini dipengaruhi oleh tingginya angka pemotongan unggas dan pengalihan penggunaan telur bibit untuk telur konsumsi. 
Tidak tercapainya sasaran kinerja Peningkatan Populasi ternak kecil dan unggas  Tahun 2015 (untuk ternak kambing, domba dan Itik) disebabkan oleh beberapa permasalahan :
· Ternak Kecil
Populasi ternak kecil tidak tercapai dari target yang sudah ditetapkan hal ini disebabkan rendahnya tingkat pemasukan ternak dan tingginya angka pemotongan.  Dari angka  populasi tahun 2015 sebanyak 803 ekor, ternak yang masuk ke Kab. Hulu Sungai Utara ternyata dari data yang masuk hanya 16 ekor, sedangkan pemotongan tinggi yaitu sebesar 345 ekor.  
	
Untuk lebih jelasnya melihat parameter yang mempengaruhi perkembangan populasi dapat dilihat pada lampiran.
Sasaran ini dicapai melalui 2 program, yaitu: Program Peningkatan produksi hasil peternakan dan program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan yang dilaksanakan melalui 6 kegiatan. 
Untuk mencapai indikator kinerja sasaran “ Peningkatan populasi, produksi dan pengembangan kawasan peternakan sebagai plasma nutfah.”, selama Tahun 2015 Dinas Perikanan dan Peternakan Kab. Hulu Sungai Utara telah melakukan kegiatan pembibitan dan perawatan ternak, pendistribusian bibit ternak kepada masyarakat, penyuluhan pengelolaan bibit ternak yang didistribusikan kepada masyarakat, pengembangan  agribisnis peternakan, pengadaan sarana dan prasarana teknologi peternakan tepat guna dan kegiatan penyuluhan penerapan teknologi peternakan tepat guna, dari kegiatan tersebut  menujang tercapainya sasaran kinerja yang telah ditetapkan, sasaran kinerja telah tercapai sebesar 99,68% dengan output kegiatan sebagai berikut :
	· Tersedianya bibit ternak sapi, kerbau dan itik yang berkualitas
· Terlaksananya bantuan bibit ternak kepada masyarakat
· Terlaksananya pendataan populasi ternak
· Terlaksananya pertemuan kelompok tani, PPL, dan lomba agribisnis peternakan
· Terlaksananya bantuan bahan baku kandang
· Terlaksananya penguatan kelembagaan pengembangan kawasan agribinis unggas lokal
	400 ekor, 300 dosis strow

9000 ekor
1 thn
5 kec

5 unit
4 kelompok 


Tingkat capaian sasaran kinerja ini dinilai berhasil, keberhasilan ini juga dipengaruhi oleh produksi dan populasi itik yang tinggi, hal ini ditunjang karena berhasilnya pembinaan dan kerjasama petani dan aparat baik melalui bantuan upaya permodalan maupun bantuan bibit dan bahan kandang. Selain itu Kab. Hulu Sungai Utara dilihat dari tingginya dan potensialnya perkembangan produksi itik alabio melalui Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 2921/Kpts/OT.140/6/2011 ditetapkan sebagai plasma nuftah rumpun itik alabio pada tanggal 17 Juni 2011.
	Sasaran 7 :	
	Peningkatan Produksi Hasil Olahan dan Pemasaran



Pencapaian sasaran Meningkatnya pengolahan dan pemasaran produk komoditas ternak unggulan diuraikan pada masing-masing indikator kinerja sebagai berikut:

	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	Jumah produksi hasil olahan ternak itik
Telur Asin
Dendeng
Kerupuk
	

587.051
2.497
1.269
	

600.000
1.850
1.300
	

2,2
-25,9
2,5



Indikator kinerja dari sasaran produksi hasil olahan dan pemasaran dapat dinilai cukup berhasil yaitu dengan rata-rata sebesar 98,27%.  Untuk mencapai sasaran ini program yang mendukung ada 1 (satu) program dengan 4 kegiatan yaitu program Peningkatan Pemasaran hasil produksi peternakan dengan kegiatan promosi atas hasil produksi peternakan unggulan daerah, penyuluhan pemasaran produksi peternakan, pengolahan informasi permintaan pasar atas hasil produksi peternakan kepada masyarakat, penyuluhan kualitas dan teknis kemasan hasil produksi peternakan yang akan dipasarkan, adapun out put yang diharapkan dari kegiatan tersebut adalah : 
	Terlaksananya promosi hasil produksi perikanan

Terlaksananya pelatihan pengolahan hasil ternak

Terlaksananya pengamanan dan publikasi informasi pasar komoditas ternak (televisi, radio)

Terlaksananya pembinaan teknis kemasan hasil produksi ternak

	1 tahun

11 kali
 
52 kali


1 kali 40 org


Upaya yang terus dilakukan dalam rangka meningkatkan produksi hasil olahan berupaya melakukan berbagai inovasi seperti rasa dan kemasan sehingga dapat menarik masyarakat dan mengikutkan produk pada pameran yang diadakan di provinsi dan Nasional sehingga produk kita lebih dikenal.

B.	AKUNTABILITAS KEUANGAN
: Dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah, Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2015 mendapat dana dari APBD Kabupaten sebesar Rp. 14.566.727.876,- yang diperuntukan untuk belanja tidak langsung (gaji dan tunjangan pegawai) sebesar Rp. 3.795.870.700,- dan belanja langsung sebesar Rp. 10.770.857.176,-. Besarnya alokasi anggaran per program dan kegiatan serta realisasinya untuk belanja langsung dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 10. 	Realisasi Fisik dan Keuangan Program dan Kegiatan Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015

	No
	Program / Kegiatan
	Fisik (%)
	Keuangan (Rp.)

	
	
	T
	R
	T
	R
	(%)

	1).
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	
	
	
	
	

	a.
	Penyediaan jasa surat menyurat
	100
	100
	5.779.000,-
	825.000,-
	15

	b.
	Penyediaan jasa komonikasi, sumberdaya air dan listrik
	100
	100
	66.641.000,-
	39.174.299,-
	59

	c.
	Penyediaan jasa administrasi keuangan
	100
	100
	29.979.500,-
	21.893.600,-
	73

	
	Penyediaan alat tulis kantor
	100
	100
	31.343.200,-
	13.401.500,-
	43

	d.
	Penyediaan barang, cetakan dan penggandaan
	100
	100
	33.340.000,-
	16.810.400,-
	51

	f.
	Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	100
	100
	67.960.000,-
	39.750.000,-
	59

	g.
	Penyediaan makanan dan minuman
	100
	100
	29.500.000,-
	11.761.000,-
	40

	h.
	Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi keluar daerah
	100
	100
	922.251.825,-
	648.209.850,-
	71

	2).
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	
	
	
	
	

	a.
	Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor
	100
	100
	101.630.000,-
	96.432.000,-
	95

	b.
	Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
	100
	100
	59.020.000,-
	39.893.750,-
	68

	c.
	Pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung kantor
	100
	100
	27.850.000,-
	4.503.000,-
	17

	3).
	Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
	
	
	
	
	

	a.
	Pendidikan dan pelatihan formal
	100
	100
	29.000.000,-
	8.500.000,-
	30

	4).
	Program Peningkatan Pengembangan Sistem Laporan Capaian Kinerja dan Keuangan
	
	
	
	
	

	a.
	Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD
	100
	100
	27.400.000,-
	19.268.500,-
	70

	5)
	Program Peningkatan Ketahanan Pangan (pertanian/perkebunan)
	
	
	
	
	

	a.
	Peningkatan mutu dan keamanan pangan
	100
	40
	20.257.000,-
	7.599.600,-
	38

	6).
	Program Pengembangan Budidaya Perikanan
	
	
	
	
	

	a.
	Pengembangan bibit ikan unggul
	100
	80
	368.291.069,-
	286.617.847,-
	78

	b.
	Pendampingan pada kelompok tani pembudidaya ikan
	100
	100
	41.150.000,-
	39.853.000,-
	97

	c.
	Pembinaan dan pengembangan perikanan
	100
	70
	393.056.000,-
	261.166.400,-
	67

	d.
	Pembangunan/pengadaan/peningkatan sarana prasarana perikanan (DAK)
	100
	63,2
	5.220.991.700,-
	2.973.429.000,-
	57

	e.
	Pendampingan Pada Kelompok Perikanan Budidaya
	100
	50
	52.900.000,-
	25.781.000,-
	49

	7)
	Program pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak
	
	
	
	
	

	a.
	Pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit menular
	100
	100
	249.769.600,-
	204.391.000,-
	82

	b.
	Pemusnahan ternak yang terjangkit penyakit endemik
	100
	100
	2.740.000,-
	1.670.000,-
	61

	c.
	Penyediaan sarana dan prasarana kesehatan masyarakat veteriner
	100
	70
	75.075.000,-
	46.046.500,-
	62

	8).
	Program Pengembangan Perikanan Tangkap
	
	
	
	
	

	a.
	Pendampingan pada kelompok nelayan tangkap
	100
	20
	255.000.000,-
	36.731.400,-
	15

	9).
	Program Pengembangan Sistem Penyuluhan Perikanan
	
	
	
	
	

	a.
	Sistem penyuluhan perikanan
	100
	80
	177.419.000,-
	138.182.000,-
	78

	10)
	Program peningkatan produksi hasil peternakan
	
	
	
	
	

	a.
	Pembibitan dan perawatan ternak
	100
	50
	80.405.000,-
	37.795.000,-
	47

	b.
	Pendistribusian bibit ternak kepada masyarakat
	100
	15
	163.530.000,-
	16.772.500,-
	11

	c.
	Penyuluhan pengelolaan bibit ternak yang didistribusikan kepada masyarakat
	100
	60
	36.275.000,-
	19.383.000,-
	54

	d.
	Pembelian dan pendistribusian vaksin dan pakan ternak
	100
	100
	61.183.232,-
	51.905.000,-
	85

	11)
	Program Optimlisasi pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan
	
	
	
	
	

	a.
	Optimalisasi penanganan pasca panen dan pengolahan hasil perikanan
	100
	100
	142.667.000,-
	118.604.000,-
	84

	12)
	Program peningkatan pemasaran hasil produksi peternakan
	
	
	
	
	

	a.
	Promosi atas hasil produksi peternakan unggulan daerah
	100
	100
	10.925.000,-
	10.575.000,-
	97

	b.
	Penyuluhan pemasaran produksi peternakan
	100
	80
	77.035.000,-
	59.979.000,-
	78

	
c.
	
Pengolahan informasi pasar atas hasil produksi peternakan masyarakat
	
100
	
60
	
21.773.200,-
	
10.795.000,-
	
50

	d.
	Penyuluhan kualitas dan teknis kemasan hasil produksi peternakan yang akan dipasarkan
	
100
	
50
	
7.139.000,-
	
3.000.000,-
	
42

	13)
	Program peningkatan penerapan teknologi peternakan
	
	
	
	
	

	a.
	Pengadaan sarana dan prasarana teknologi peternakan tepat guna
	100
	30
	97.425.000,-
	26.850.000,-
	28

	14)
	Program Pengembangan Kawasan Ternak
	
	
	
	
	

	a.
	Pengembangan Kawasan Bibit Ternak
	100
	60
	118.075.000,-
	66.129.700,-
	56

	b.
	Pengembangan Kawasan Budidaya Ternak
	100
	70
	250.030.000,-
	169.470.000,-
	68

	15)
	Program Peningkatan Penerapan Teknologi Perikanan
	
	
	
	
	

	
	Pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi perikanan tepat guna 
	100
	20
	20.102.000,-
	3.660.000,-
	19

	16)
	Program Pengembangan Usaha-Usaha Kecil Menengah Kecil Perikanan
	
	
	
	
	

	
	Pembinaan Usaha Kecil Menengah Bidang Perikanan
	100
	80
	103.114.650,-
	79.987.700,-
	78

	17)
	Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Perikanan
	
	
	
	
	

	
	Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana pasar produksi perikanan
	100
	100
	104.280.500,-
	61.986.672,-
	60

	18)
	Program Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Perairan Umum
	
	
	
	
	

	
	Pengembangan dan pemantapan kawasan reservaat perairan umum, suaka perikanan dan keanekaragaman hayati perikanan
	100
	70
	60.260.000,-
	37.717.000,-
	63

	19).
	Program Peningkatan Kesadaran dan Penegakan Hukum dalam pemberdayaan sumberdaya perikanan
	
	
	
	
	

	a.
	Penyuluhan hukum dan pemberdayaan sumberdaya laut dan perikanan
	100
	70
	150.270.000,-
	93.510.000,-
	63

	Jumlah
	100
	77,76
	14.566.727.876,-
	9.755.363.886
	66,97


Keterangan : T = Target ; R = Realisasi
Belum optimalnya realisasi fisik dan anggaran dilingkungan Dinas Perikanan dan peternakan pada tahun anggaran 2015 diakibatkan karena berbagai faktor yaitu sebagai berikut :
1. Kurang harmonisnya kerjasama antara atasan dan bawahan sehingga koordinasi dalam ruangan kerja tidak optimal (khususnya tingkat madle manajer)
2. Terbatasnya jumlah sumberdaya manusia (Aparatur) yang bersertifikasi barang dan jasa  jika dibandingkan dengan jumlah paket pekerjaan yang ada
3. Masih kurangnya keinginan untuk memberikan atau melakukan pekerjaan dengan optimal akibat belum adanya reward dan punishment yang jelas
4. Ada beberapa pekerjaan fisik yang dilaksanakan pada waktu perubahan mengakibatkan kekurangan waktu pelaksanaan
5. Adanya pekerjaan fisik yang belum memenuhi ketentuan administrasi khususnya untuk pekerjaan barang dan jasa yang dihibahkan
6. Berlakunya UU No. 23 Tentang Pemerintah Daerah pada paragraf 2 tentang belanja pasal 298 ayat (5) huruf d bahwa belanja hibah dapat diberikan kepada Badan, Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan yang berbadan hukum Indonesia, sedangkan kelompok-kelompok binaan Dinas Perikanan dan Peternakan belum ada yang berbadan hukum sehingga perangkat pengadaan barang dan Jasa di dinas tidak berani merealisasikan anggaran belanja tersebut.
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